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ABSTRAK

Yuli Harni, 2013. Peningkatan Kemampuan  Pengenalan Kaelalui
Kegiatan Bermain Papan Baca di Taman Kdaalak Al-lkhlas
Cingkariang Kabupaten Agam. Skripsi. Guru PerkdidiAnak Usia
Dini Fakultas limu Pendidikan Universitas Negerd&ag.

Pengembangan kemampuan anak di Taman Kanak-kanakhlas
Cingkariang pada indikator anak memiliki perbendaha kata dan mengenal
simbol-simbol yang melambangkannya rendah. Analargirberminat apabila
materi ini disampaikan berulang-ulang. Sebahagisak aada yang sudah hafal
huruf A-Z tetapi tidak tahu bentuk simbol yang nmetengkannya, dan ada lagi
yang sudah tahu dengan huruf dan simbolnya tapinbelapat membaca bila
huruf tersebut digabungkan menjadi kata. Tujuanelign ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan mengenal kata dlapgkatkan melalui
kegiatan bermain dengan papan baca.

Jenis yang digunakan adalah Penelitian TindakalasKdengan subjek
penelitian Taman Kanak-kanak Al-lkhlas Cingkariakglompok Bl dengan
jumlah 15 anak dengan menggunakan metode bermpangzca. Tekhnik yang
digunakan dalam pengumpulan data berupa obseramsiddkumentasi. Hasil
penelitian selanjutnya diolah dengan tekhnik pdesen Penelitian Tindakan
Kelas ini dilakukan dua siklus.

Hasil penelitian pada siklus | masih banyak yaetuim sesuai dengan
harapan, dimana masih banyak anak yang belum mdaipm mencapai tahapan
yang diharapkan, dari hasil yang diperoleh makakdkanlah perbaikan pada
siklus Il, karena media yang digunakan terlalu lsednaka media pada siklus Il
ditambah dengan kosa kata dan gambar yang lebjakdagi dan lebih menarik
berbeda dengan siklus | yang lebih dekat dan sddamal oleh anak sehingga
anak merasa senang melaksanakan kegiatan pemaelagambil bermain
sehingga kosa kata anak meningkat pada siklus dsirkpulan dari penelitian
bermain dengan menggunakan papan baca terbuktit dayemingkatakan
pengenalan kata peserta didik. Peningkatan kemaneragenalan kata ini dapat
dilihat dari persentase peserta didik yang sudatcapai KKM yaitu tujuh puluh
lima persen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistendidikan nasional
bab 1 ayat 14, menyatakan Pendidikan Anak Usia &iaiah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengam esam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk ataobaertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memi#siapan memasuki
pendidikan lebih lanjut

Taman Kanak-kanak sebagai pendidikan yang disetgaggn sebelum
jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaaak usia 0-6 tahun yang
sering disebut sebagai masa emas perkembangannTkanak-kanak bertujuan
untuk mengembangkan seluruh potensi antdde (vhole child) agar kelak
berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai ddatgafiah bangsaa. Pendidikan
Taman Kanak-kanak mengupayakan program pengembapgataku atau
pembiasaan dan kemampuan dasar pada diri analka sgmtamal. Pada masa ini
anak mamasuki tahap praoperasional kongkrit dalarfikbh dari aktivitas
kegiatan di Taman Kanak-kanak. Pada saat ini sfasentris pada anak semakin
nyata, anak mulai memiliki penilaian yang berbedaghn orang lain yang berada
disekitarnya. Dengan demikian maka perlu dikembandgikemampuan anak usia
dini sesuai dengan perubahan dalam pengembanganok{um Berbasis
Kompetensi (KBK).

KBK membagi ruang lingkup pengembangan pembelajatiaifaman
Kanak-kanak menjadi bidang pengembangan pembiasdan bidang

1



pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembasmméiapaan merupakan
kegiatan yang dilakukan terus menerus dalam kehidwgehari-hari sehingga
menjadi pembiasaan yang baik sedangkan bidang pdraggan kemampuan
dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan gurwkumheningkatkan
kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahaprpeaagan anak yaitu bahasa,
kognitif, fisik motorik dan seni.

Bidang pengembangan kemampuan berbahasa di Tamaak-dKanak
(TK) merupakan materi yang sangat penting. Di dalkompetensi dasar
berbahasa pada kurikulum 2004 yaitu diharapkan anmaikpu mendengarkan,
berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendahakada dan mengenal simbol-
simbol yang melambangkannya.

Mengembangkan kemampuan berbahasa anak tetap megnpgasip
belajar di Taman Kanak-kanak yaitu bermain saméiajar dan belajar seraya
bermain, dengan bermain anak dapat mengembangkan loti dan otak
kanannya, meningkatkan penalaran, membentuk insajitan memahami
lingkungan. Berbagai konsep yang diperlukan dalaimdupan sehari-hari dapat
dipelajari anak melalui bermain misalnya konsep @ ruang, waktu, dan
konsentrasi anak terlatih melalui permainan dengesra yang lebih
menyenangkan misalnya mengenal huruf yang membeétisg pada akhirnya
akan membentuk kalimat sederhana seperti permaleagan papan baca yang
mana anak dapat meningkatkan perbendaharaan kata.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukarathan Kanak-kanak

Al-lIkhlas Cingkariang, dalam proses pembelajarangpenbangan kemampuan



bahasa khususnya pada indikator “anak memiliki gmibaharaan kata dan
mengenal simbol-simbol yang melambangkannya” anaig berminat apabila
materi ini disampaikan berulang-ulang, anak metassan dan anak tidak bisa
memusatkan perhatiannya sewaktu guru menyampaikagrinini, sebahagian
anak ada yang sudah hafal huruf A-Z tetapi tiddkutdentuk simbol yang
melambangkannya, dan ada lagi yang sudah tahu néngaf dan simbolnya tapi
belum dapat membaca bila huruf tersebut digabungiemjadi kata.

Selain itu, penggunaan alat peraga belum terlakdangan baik, misalnya
kurangnya huruf-huruf yang ditempel atau gambarigandisertai tulisan di
bawahnya yang sebenarnya memberi rangsangan agiahrek dalam hal baca
tulis. Agar kemampuan ini tercapai secara baik makperlukan suatu
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efekdiin menyenangkan (PAIKEM)
sehingga minat anak dapat terangsang maka digurmakaia permainan yang

menarik dan menyenangkan berbentuk papan baca.

Berdasarkan studi pendahuluan dan permasalahanpgnsiiti temukan
serta menganalaisis langkah-langkah kegiatan berpagan baca diyakini dapat
dijadikan sebagai alternatif pemecahan permasalgdnao dihadapi, karena papan
baca memilki gambar dengan warna yang menarik sdgagkapi dengan kata-
kata. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkatmasalahan ini dalam suatu
penelitian tindakan kelas dengan judBehingkatan Kemampuan Pengenalan
Kata Melalui Kegiatan Bermain Papan Baca di Taman Kanak-kanak Al-

Ikhlas Cingkariang Kabupaten Agam”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaht dhpidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan anak dalam mengenal kata
2. Media yang digunakan guru dalam meningkatkan kermnampnengenal kata
kepada anak masih belum optimal atau kurang mebagkanak.
3. Masih rendahnya keinginan anak untuk mengenal kata.

4. Sulitnya anak mengenal kata.

C. Pembatasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang muncul Remeerasa perlu
membatasi masalah yang ada, untuk itu penulis rkaeskan pada sulitnya anak

mengenal kata.

D. Perumusan Masalah
Dengan adanya permasalahan yang muncul penelitiumuskan
perumusan masalah yaitu: Bagaimanakah permainaanpbpca yang dapat
meningkatkan kemampuan mengenal kata di Taman Keaakk Al-lkhlas

Cingkariang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhnan&emampuan
mengenal kata dapat ditingkatkan melalui kegidemnain dengan papan baca di

Taman Kanak-kanak Al-lIkhlas Cingkariang Kabupateyam.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah gabherikut :
1. Bagi peserta didik :
Untuk meningkatkan kemampuan membaca dengan mdriggaa
2. Bagi pendidik:

Untuk memberikan informasi tentang metowsmbaca lain yang dapat
dilakukan sebagai alternatif untuk memperbaiki psosnembaca pada anak
yaitu menggunakan permainan papan baca.

3. Bagi Peneliti :

a) Permainan menggunakan papan baca dapat dijadikdomae untuk
mengembangkan ilmu pendidikan kepada anak usiaddil@m rangka
peningkatan kemampuan mengenal kata.

b) Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gel@n&d?endidikan pada
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Diakufas Illmu

Pendidikan di Universitas Negeri Padang (UNP).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Anak Usia Dini adalah sekelompok individu yang blergpada

rentang usia antara 0 — 8 tahun. Anak Usia Dinladwk unigque person
(individu yang unik) di mana ia memiliki pola pembuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosiabsional, kreativitas,
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengapatalyang sedang
dilalui oleh anak tersebut. Berk dalam Sujiono, RR05:6) anak usia
dini adalah, “Anak yang berada pada proses pertharbudan
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalasa yang
cepat dalam rentang perkembangan hidup manusiafiuie UU NO.
20 Tahun 2003, tentang Sisdiknas pertumbuhan dewempéangannya
Anak Usia Dini dikelompokkan dalam tipe kelompoloagai berikut:
“1) Kelompok bayi; 0 — 12 bulan, 2) Kelompok bermal — 3 tahun, 3)
Kelompok pra sekolah; 4 — 5 tahun, dan 4) Kelomypsik sekolah; 6 — 8
tahun”.

Dari hal di atas dapat kita simpulkan bahwa anak digi adalah
anak yang berada dalam umur 0-8 tahun yang berattandmasa
pertumbuhan dan perkembangan.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak adalah individu yang sedang mengalami suatsgs

perkembangan sangat pesat dan sangat fundamemfalkdiadupan

6



selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakter sanging jauh berbeda
dari orang dewasa, mereka sangat aktif, dinamisise@s, dan hampir
selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat daremidrnya, serta
seolah-olah tidak pernah berhenti belajar.

Menurut Kellough dalam Hartati (2005:12-15) ada dyapa
karakteristik Anak Usia Dini yang khas, antara:lain

1) Egosentris yaitu merupakan sifat egois yang pada umumnya
Anak Usia Dini memiliki sifat ini, ia cendrung miedt dan
memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepemntiyaaendiri.

2) Curriosity yang tinggi yaitu rasa ingin tahu anak yang tinggi
ditimbulkan dari hal-hal yang menarik perhatianngaak Usia
Dini sangat tertarik pada benda yang menimbulkabaakenda
yang terjadi dengan sendirinya. 3) Makhluk sosatu/Anak Usia
Dini sama dengan orang dewasa dalam hal makhluklsasak
senang diterima dan berada bersama teman sebayénilde
Unique Person yaitu setiap anak berbeda, mereka memiliki
bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang ckglan yang
sangat berbeda satu sama lainnya. 5) Kaya dengeaask&) Daya
Konsentrasi yang pendek. 7) Masa usia dini merupakasa
belajar yang paling potensial.

Suyanto (2005:6) menyatakan karakteristik ana& dsii adalah,

“Setiap anak bersifat unik, tidak ada dua anak yaama sekalipun
kembar siam. Setiap anak lahir dengan potensi ydegbeda-
beda,memiliki kelebihan, bakat, dan minat sendiri”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkanydamnak
usia dini merupakan makhluk yang unik, yang memp#mikiran yang
berbeda dengan anak lain, maka sangat pentingildiberangsangan
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangaragaakemampuan

anak dapat berkembangan dengan maksimal, dan &atikkBnak Usia

Dini tersebut merupakan hal-hal yang mestinya digigkan dalam



memberikan stimulus pembelajaran kepada anak dangarperhatikan
karakteristik Anak Usia Dini maka stimulus keceatayang dilakukan
dapat lebih memberikan dampak yang optimal.

Dalam memahami sebuah persepsi, anak sering mernabhat
dari sudut pandangnya. Tugas guru adalah membamil dalam
memahami dan menyesuaikan diri dengan dunianyarasseqoasitif.
Keterampilan sangat diperlukan dalam mengurangisagos di
antaranya adalah dengan mengajarkan anak untukemgsdkan orang
lain, serta dengan cara memahami dan berempatigreda
. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Ranggiasanka (2011:57) bahwa Pendidikark Ajsa

Dini (PAUD) adalah:

Jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar yangipakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anakk Sajair
sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan mefuberian
ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkiéigiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang disgdmrakan
pada jalur formal, non formal, in formal.

Mudjito (2010:3)Pendidikan anak usia dini adalah:

Jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar yangipakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anakk Sajair
sampai usia 6 tahun, dengan memberikan ransangafidpean
sehingga pertumbuhan dan perkembangan jasmanobaniranak
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan yarnghdanjut,
baik yang diselenggarakan secara formal, non fqrnakn
informal.

dan



d. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Suyanto (2005:68) Pendidikan anak usia biértujuan,
“Membimbing dan mengembangkan potensi anak seqanama sesuai
tipe kecerdasannya, pendidikan anak usia dini lli@a untuk
memfasilitasi setiap anak dengan lingkungan belggarg tepat agar
anak dapat berkembang”.

Menurut  Renggiasanka  (2011:57) ada dua tujuan

diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu:

1) Tujuan utama: untuk membentuk anak indonesiagyan
berkualitas,yaitu anak yang tumbuh dan berkembasgas dengan
tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapamng
optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta garemi
kehidupan dimasa dewasa. 2) Tujuan penyerta: umigibantu
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akedleiwhik
sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, pendidikan anak disii bertujuan
dengan pembelajaran yang menyenangkan, mendatikgdeimokrasi anak
dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiskhingga anak
menjadi manusia yang seutuhnya karena pembelaj@asesuai dengan
tingkat perkembangan anak.

e. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Moeslichatoen dalam Aisyah (2007:14) mealyan

karakteristik anak usia dini adalah:

1) Situasi pendidikan yang diberikan sebaiknya npgakan rasa

aman dan menyenangkan bagi anak. 2) Pendidikandiaegkan

dapat membentuk anak untuk berperilaku yang baik|alon

pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hayi
Merupakan pengembangan berbagai kemampuan dagar ana
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Kemendiknas (2007:7) menyatakan bahwa karaktependidikan
anak usia dini adalah:

1) Pendidikan dilaksanakan secara terpadu dengarperbatikan
kebutuhan anak. 2) Pendidikan yang diberikan didaikan secara
fleksibel sesuai dengan karakteristik anak. 3) Rigkah
dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalunban dengan
memperhatikan perbedaan dan kemampuan masing-masaig
serta kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkanwdah
karakteristik pendidikan anak usia dini adalah pdiken yang diberikan
kepada anak yang memperhatikan kebutuhan dan kasdikt anak dan
memberikan rasa aman sehingga dapat membentuk karalkerilaku
baik serta mengembangkan kemampuan dasar anak.

Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Sujiono(2005:46) manfaat pendidikan anak usia dini
adalah, “Memberikan stimulusultural kepada anak dan merupakan
ekspresi dari stimulus cultural”.

Brynes dalam Nadia (2011:32) menyatakan manfaatigi&an
anak usia dini adalah, “Akan memberikan persiapaak amenghapi
masa masa kedepannya yang paling dekat adalah adgapmihmasa
sekolah”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dgamanfaat
pendidikan anak usia dini adalah memberikan raresarkgpada anak

yang merupakan ekspresi dari stimutwstural untuk mempersiapkan

anak menghapi masa masa ke depannya terutama ekatzhs
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2. Pengertiaan Bahasa

Anak dapat berkomunikasi dengan lingkungannya aeng
menggunakan bahasa. Bahasa bisa juga diaanggapasetsah satu
indikator kesuksesan anak.

Aristoteles dalam Dhieni (2005:14) menyatakan balzaalah, “Alat
untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran manusia”.

Bromley dalam Dhieni (2007:11 ) mendefenisikan bahtBahasa
sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentradéemaupun informasi
yang terdiri dari symbol-smbol visual maupun verbal. Simbol-simbol
tersebut dapat dilihat, ditulis, dibaca, sedangkarbol-simbol verbal dapat
diucapkan dan didengar”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkémva, bahasa
merupakan suatu sistem lambang yang digunakan aebkd komunikasi
oleh anggota masyarakat yang bersifat manusiawi.

Kecerdasan bahasa atambal linguistic berkaitan erat dengan kata-
kata baik lisan maupun tertulis beserta dengaraataturannya. Seorang
anak dalanmverbal linguistic memiliki kemampuan berbicara yang baik dan
efektif.

Gardner dalam Musfiroh (2005:60), “Kecerdasiauguistic meledak
pada awal masa kanak-kanak dan tetap bertaharmpagtga usia lanjut”.

Stimulasi terhadap kecerdasasrbal linguistic sangat penting,
karena kecerdasan ini sangat diperlukan dalam masgnua bidang

kehidupan. Kualistas bahasa yang digunakan orammgoryang dekat
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dengan anak akan mempengaruhi keterampilan anaknda¢rbahasa. Di
Taman Kanak-kanak, guru merupakan salah seorangy ydapat
mempengaruhi perkembangan bahasa anak. guru Taarakkanak harus
dapat mengupayakan berbagai strategi pembelajarang ydapat
mengembangkan kemampuan berbahasa anak.

. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa anak usia dini berkembang sesuai dengangensia anak.
Oleh karena itu menurut Brewor dalam Suyanto (208)5:“Anak pada
umumnya belajar nama-nama benda sebelum kata-katg Min, terus
berkembang sepanjang mental manusia aktif dan aeltersedianya
lingkungan untuk belajar”.

Anak usia dini khususnya usia 4-5 tahun dapat embgngkan
bahasa secara mengagumkan.

Owens dalam Dhieni (2007:3.1) mengemukakan bahwegk usia
tersebut memperkaya kosa katanya melalui pengulanigareka sering
mengulangi kosa kata yang baru dan unik sekalipumgkin belum
memahami artinya”.

Carey, dkk. (2012:134) menyebutkan bahwa anak@taun sudah
memiliki perbendaharaan kata dari 8000 sampai 14@@8. Ada beberapa
perbedaan antara bahasa anak usia dua dan enanyéstion

a) Anak usia enam tahun memiliki keterampilan dalaendialog

lebih baik, sehingga dapat tercipta percakapan pangrti, misalnya

membicarakan benda-benda yang secara fisikal #dakdan mampu

menunjukan sensitivitasnya terhadap kebutuhan otamgy yang
terlibat dalam percakapannya. b) Anak-anak usiaal@urt lebih
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mampu menunjukan gaya bicara yang sesuai dengaasisitlan
dengan siapa berbicara.

Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, perkeméanigahasa
anak akan maksimal apabila cara mengajar berb&reat oleh kedua orang
tua baik dan dilakukan sesering mungkin dan untu&ningkatkan
kemampuan berbahasa anak yang lebih maksimal, aredk- harus
dikelilingi dengan bahasa dan cara mengajar mebekéicara sesering
mungkin setiap hari.

. Kemampuan Membaca

Menurut Purwadarminta (1999:623), “Kemampuan bekaganggupan
atau kecakapan”. Membaca berarti melihat serta hamaisi dari apa yang
tertulis, atau mengeja dan melafalkan apa yanglieKBBI, (1999:72). Petty
dan Jensen dalam Ampuni, (1998:16) menyebutkan datefinisi membaca
memliki beberapa prinsip, diantaranya: "Membaca upakan interpretasi
simbol-simbol yang berupa tulisan, dan bahwa memlaaalah mentransfer
ide yang disampaikan oleh penulis bacaan. Makaaitekgta lain membaca
merupakan aktivitas sejumlah kerja kognitif ternkaggarsepsi dan rekognisi”.

Terdapat beberapa tahap dalam proses belajar manhbidial reading
(membaca permulaan) merupakan tahap kedua dalaniacanMercer dalam
Abdurrahman, (2002:201). Tahap ini ditandai dengasnguasaan kode
alfabetik, di mana anak hanya sebatas membaca perdfuruf atau membaca
secara teknis Chall dalam Ayriza, (1995:20). Memabaecara teknis juga
mengandung makna bahwa dalam tahap ini anak belegagenal fonem dan
menggabungkan blending) fonem menjadi suku kata atau kata Marat,

(2005:80). Kemampuan membaca ini berbeda dengararkpoan membaca
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secara formal (membaca pemahaman), di mana segetekath memahami
makna suatu bacaan. Tidak ada rentang usia yanglasem pembagian
tahapan dalam proses membaca, karena hal ini tergapada tugas — tugas
yang harus dikuasai pembaca pada tahapan tertentu.

Menurut Depdikbud tahun 1986 dalam Ayriza, (199%:83Huruf
konsonan yang harus dapat dilafalkan dengan bernak membaca permulaan
adalah b, d, k, I, m, p, s, dan t. Huruf-huruf gitambah dengan huruf-huruf
vokal akan digunakan sebagai indikator kemampuamlyaea permulaan,
sehingga menjadi a, b, d, e, i, k, |, m, 0, p, dah u”.

Kemampuan membaca Anak Usia Dini bias juga disateiigan
keterampilan membaca. Untuk memilki keterampilan mingca tersebut
diperlukan pelatihan, praktek, dan pembiasaan yagg harus didukung oleh
lingkungan yang baik, sekolah, maupun di lingkundaluarga (Dhieni,
2007:5.12).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan balyemgertian
kemampuan membaca permulaan mengacu pada kecgdkbpay) yang harus
dikuasai pembaca yang berada dalam tahap membatalpan. Kecakapan
yang dimaksud adalah penguasan kode alfabetik, ahanpembaca hanya
sebatas membaca huruf per huruf, mengenal fonemmeéaggabungkan fonem
menjadi suku kata atau kata.

. Metode Pengajaran Membaca

Abdurrahman (2002:214) mengemukakan adanya 2 kelkmpetode

pengajaran membaca, yaitu, “Pengajaran membacaabagi pada umumnya

dan metode pengajaran membaca khusus bagi anashbtdn belajar.
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Metode pengajaran membaca bagi anak pada umumntgaa dain:

a. Metode membaca dasar.
Metode membaca dasar pada umumnya menggunakan kp&arde
eklektik yang menggabungkan berbagai prosedur umbekgajarkan
kesiapan, perbendaharaan kata, mengenal kata, peraah dan
kesenangan membaca. Metode ini umumnya dilengkaggkaian buku
yang disusun dari taraf sederhana hingga taraf yelnip sukar, sesuai
dengan kemampuan atau tingkat kelas anak—anak.

b. Metode fonik.
Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalases
mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajgkgenal bunyi-
bunyi huruf, kemudian mensintesiskannya menjaduskéta dan kata.
Bunyi huruf dikenalkan dengan mengaitkannya dengata benda,
misanya huruf “a” dengan gambar “ayam”. Dengan idem, metode
ini lebih bersifat sintesis daripada analitis.

c. Metode linguistik.
Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahweabaca adalah
proses memecahkan kode atau sandi yang berbenfisntumenjadi
bunyi yang sesuai dengan percakapan. Anak dibeskatu bentuk kata
yang terdiri dari konsonan—vokal atau konsonan—wédkasonan, seperti
“bapak” atau “lampu”. Kemudian anak diajak memeeahkode tulisan
itu menjadi bunyi percakapan. Dengan demikian, deetoi lebih bersifat

analitik daripada sintetik.
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d. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).
Metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan anttmde fonik dan
linguistik. Perbedaannya adalah jika di dalam metdidguistik kode
tulisan yang dipecahkan berupa kata, di dalam SA&ipa kalimat
pendek yang utuh. Metode ini berdasarkan asumsid@glengamatan
anak mulai dari keseluruhage&talt) dan kemudian ke bagian—bagian.

e. Metode alfabetik.
Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu mempatkan kepada
anak berbagai huruf alfabetik dan kemudian merakgkahuruf-huruf
tersebut menjadi suku kata, kata, dan kalimat.

f. Metode pengalaman bahasa.
Metode ini terintegrasi pada perkembangan anakndatatrampilan
mendengarkan, bercakap—cakap, dan menulis. Baha&aarmayang
digunakan didasarkan atas pengalaman anak.

Metode pengajaran membaca bagi anak berkesulitarabenenurut

Yusuf (2003:95), antara lain:

a. Metode Fernald.
Fernald telah mengembangkan suatu metode pengaja@mbaca
multisensoris yang sering pula dikenal dengan neetédKT (visual,
auditory, kinesthetic, and tactile). Metode ini menggunakan materi
bacaanyang dipilih dari kata—kata yang diucapkah ahak, dan tiap kata
diajarkan secara utuh. Fernald dalam Yusuf (2@)3:8eranggapan
bahwa anak yang mempelajari kata sebagai pola akdn dapat

memperkuat ingatan dan visualisasi.
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b. Metode Gillingham.
Metode ini merupakan pendekatan terstruktur taraiggt yang
memerlukan lima jam pelajaran selama dua tahunivitds pertama
diarahkan pada belajar berbagai bunyi huruf dapgmkran huruf—uruf
tersebut. Anak menggunakan teknik menjiplak behtukif satu per satu.
Yusuf (2003:95) menyatakan perbedaan metode inigatenmetode
Fernald, yaitu bahwa dalam metode ini huruf ditsrikecara individual,
bukan dalam bentuk kata.

c. Metode Analisis Glass
Metode ini memberikan pengajaran melalui pemecataendi kelompok
huruf dalam kata. Ada dua asumsi yang mendasandeehi. Pertama,
proses pemecahan sandedoding) dan membaca merupakan kegiatan
yang berbeda; kedua, pemecahan sandi mendahulsesprmembaca.
Melalui metode ini, anak dibimbing untuk mengenebknpok—kelompok
huruf sambil melihat kata secara keseluruhan.

Supriyadi dalam Lestary (2004:12) mengelompokkarbelb#pa

metode yang digunakan dalam pengajaran membacailaerm yaitu:

1) Metode abjad (alfabet)

2) Metode ini meliputi proses pengenalan huruf, mekanguruf menjadi
suku kata, merangkai suku kata menjadi kata, denrkanjadi kalimat.

3) Metode bunyi

4) Metode ini memfokuskan pada lafalan dan prosesmi@alan sama
seperti metode abjad.

5) Metode suku kata.
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Diawali dengan menyajikan suku kata, kemudian dikanmenjadi kata,
merangkai kata dengan kata menggunakan kata samisukg kata
kemudian dilepas menjadi huruf, dan mensintesiskambali huruf
menjadi suku kata.
6) Metode lembaga kata
7) Metode ini menggunakan kata yang diurai menjadiblega—lembaga
kata. Kata diurai menjadi suku kata, kemudian sk&ia menjadi huruf,
lalu huruf disatukan menjadi suku kata dan kenlbgiimenjadi kata.
8) Metode global.
Metode ini melalui langkah—langkah sebagai berikut:
a) Membaca kalimat dengan gambar.
b) Membaca kalimat tanpa gambar.
c) Mengurai kalimat menjadi kata.
d) Mengurai kata menjadi suku kata.
e) Mengurai suku kata menjadi huruf.
9) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).
Pada metode ini ditampilkan struktur kalimat secarnah, kemudian
dianalisis menjadi kata, suku kata, dan huruf. Raldap sintesis struktur
kalimat kemudian dikembalikan ke bentuk semula.
6. Pengenalan Kata
Ali (2006:177), “Pengenalan adalah memberitahukizm @roses
pemberitahuan.
Pengertian kata menurut Poerwadarminta (1999:4K@ja adalah

barang apa yang dilahirkan dengan ucapan, ujatdidan cakap.
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Pengenalan kata adalah proses pemberitahuan tprizgdaapa
yang dilahirkan dengan ucapan, ujar, bicara, daaga
Ketika anak mulai mengenali kata sebaiknya tunjokkata-kata
tersebut kepada mereka, terutama nama teman-témhrgrga, hewan
peliharaan, dan mainan. Ketika anak menunjukkanaseskata ucapkan
beberapa kali, tetapi jangna terlalu mencolok. dal@p mencoba
mengajarkan kata yang tidak umum tanpa memberikarteks ataupun
petunjuk mengenai maknanya. Gambar dengan katalab& pada objek,
tanda dalam situasi-situasi, semuanya ini memberikaatu konteks
kepada kata itu. Adalah suatu terobosan besarsbkitmang anak dapat
mengenali sendiri suatu kata.
7. Bermain
a. Pengertian Bermain
Mentossori dalam Kamtini (2005:17) mengemukakamaah
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan arealgah
alat atau tanpa alat yang dapat menghasilkan p#angetau
memberi  informasi dan memberi kesenangan maupun
mengembangkan imajinasi anak. Dengan bermain akak a
dapat memiliki kemampuan atau memahami konsep-konse

secara alamiah. Anak akan belajar menyerap apaysaig
dikemukakan dalam lingkungannya.

Menurut Hurlock dalam Musfiroh (2005:2) mengatakamwa
bermain adalah, "Sebagai kegiatan yang dilakukani desenangan
dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir, kegiateselbeit dilakukan

secara suka rela tanpa paksaan atau tekanan fukilpar”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disamgaahwa,
bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan amakdirsan atau
kelompok, menggunakan alat atau tidak dengan ra&sabiga dan
merupakan kegiatan yang menyenangkan, tidak adsagaktimbul dari
dalam dirinya, merupakan kegiatan yang utama, faergiura-pura,
mengutamakan cara dari pada tujuan, tidak mengk&ambasil, dan
bersifat lentur.

. Tujuan bermain

Tujuan bermain dapat meningkatkan aspek-aspek méikegan
anak usia dini. Aspek-aspek tersebut antara lapela fisik, emosi,
sosial, kognitif, bahasa, dan moral.

Menurut Hamalik (2007:88) mengemukakan tujuan berma
adalah, “Mengembangkan inisiatif, imajinasi, beibaim luasnya
komunikasi dan dorongan untuk mengetahui lingkungah

Moeslichatoen (1999:32) menyatakan bahwa, “Tujuarmiin
dapat mengembangkan kreatifitas anak, yaitu mebkakukegiatan
yang mengandung kelenturan memanfaatkan imajirtasi ekspresi
diri, kegiatan-kegiatan pemecahan masalah, meoagibaru”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan balwaan
bermain adalah bermain dapat mengembangkan fisilak,an
mengembangakn aspek motorik halus dan kasar, dapat
mengembangkan aspek social, dapat mengembangkekerspsi dan

kepribadian, dan dapat mengembangkan aspek ketajacira.
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c. Karakteristik Bermain
Menurut  Soefandi (2009:18) mengemukakan beberapa
karakteristik bermain yaitu:

1) Bermain menuntut pelaku aktif secara fisik daental, 2)

Bemain merupakan kegiatan yang menyenangkan, nygkigas

dan menggairahkan karena itu, si pelaku sangatkmatii dalam

melakukan kegiatan bermain ini. 3) Bermain dilakukakan karena
paksaan, melainkan karena keinginan dari diriisedj Dalam

bermain, individu bertingkah laku secara spontasuaedengan
keinginannya. 5) Tanpa ada hal-hal lain, kegiatamhin itu sendiri
sudah sangat menyenangkan bagi pelaku. 6) Bebabuataturan
sendiri sesuai dengan kesepakatan antar pelakiakfja dan kesan
bermain sepenuhnya ditentukan oleh pelaku.

Montolalu (2005:24) menyatakan karakteristik bermaidalah
sebagai berikut:

a) Bermain adalah sukarela ,dikatakan sukarelan&akegiatan

bermain didorong oleh motivasi dalam diri seseoisigngga akan

dilakukan oleh anak apabila hal itu memang bettutmeemuaskan
dirinya. Bukan karena iming-iming hadiah atau digahkan oleh
orang lain. b) Bermain adalah pilihan anak. Anaskamemilin

secara bebas sehingga apabila seorang anak dip@k&abermain
sekalipun dilakukan dengan cara yang sangat imhls aktifitas itu
sudah bukan lagi merupakan kegiatan bermain. an&eradalah
kegiatan yang menyenangkan. Anak-anak merasa genalain

bahagia dalam melakukan aktifitas bermain tersélian menjadi
tegang atau stress.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpltkeakteristik
bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan otetk daik secara
individu maupun berkelompok yang dilakukan dengara sukarela dan
menyenangkan bagi anak.

d. Fungsi Bermain
Menurut Hartley, dkk. dalam Moeslichatoen (1999333 ada 8

fungsi bermain bagi anak:
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a) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewlas&lntuk
melakukan berbagai peran yang ada didalam kehidoyata. c)
Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dangtemgn
hidup yang nyata. d) Untuk menyalurkan perasaag Yaat. e)
Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dhfsatma.
f) Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakuk Q)
Mencerminkan pertumbuhan. h) Untuk memecahkan @iasal

Santrock dalam Kamtini (2005:53) fungsi bermain vyaitu,
“Bermain mampu meningkatkan afiliasi anak dengarbage,
meredakan ketenangan, meningkatkan kemampuan Kpgnit
meningkatkan eksplorasi anak akan prilaku tertekésemuanya ini
akan sangat berguna untuk kehidupannya pada Usrgugaya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkawdyatungsi
bermain pada anak mampu menghubungkan dengan tpboge
yang baru diperoleh, sehingga dapat mengembanglkya g@ikir
(kognitif), daya cipta, mengembangkan kemampuanakafalam
membina hubungan dengan anak lain dalam masyarakat.

. Ciri-ciri Kegiatan Bermain

Bermain memilki ciri-ciri yang khas, yang membealakya dari
kegiatan lain, Garvey dalam Musfiroh (2005:6) mengkakan ciri-
ciri kegiatan bermain yaitu sebagai berikut:

1) Bermain selalu menyenangkan dan menikmatkan atau

menggembirakan. Bahkan ketika tidak disertai okefda-tanda

keriangan, bermain tetaplah bernilai positif bagigopemainnya.

2) Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, motivasirbham adalah

motivasi intrinsik. Ini berarti anak bermain bukikarena mereka

melaksanakan tugas yang diberikan orang lain,damiata-mata
karena anak memang ingin melakukannya. 3) Bermain

melibatkan peran aktif semua peserta. Kegiatan derterjadi
karena ada keterlibatan semua anak sesuai perargiliiam
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masing-masing. 4) Bermain juga bersifat nonliterplra-pura
atau tidak senyatanya.

Menurut Smith et al, dkk. dalam Tedjasaputra (2061
mengungkapkan beberapa ciri kegiatan bermain, gatbagai berikut:

1) Dilakukan berdasarkan motivasi instrinsik, maksga muncul
atas keinginan pribadi serta untuk kepentingan igeng)

Perasaan dari orang yang terlibat dalam kegiatamade

diwarnai oleh emosi-emosi yang positif. 3) Flekgids yang

ditandai mudahnya kegiatan beralih dari satu aksvkeaktivitas
lain. 4) Lebih menekankan pada proses yang benlamggs
dibandingkan hasil akhir. 5) Bebas memilih. 6) Memyai

kualitas pura-pura.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkawdyatiri-ciri
kegiatan bermain adalah kegiatan yang menyenangkginanak yang
timbul dari dalam dirinya sendiri yang bersifatkBéilitas dan non

literial, lebih menekankan pada poses yang beriamgyslibandingkan

hasil.
Tahapan perkembangan bermain

Menurut Piaget dalam Tedjasaputra (2001:24-26 4thhapan

bermain, sebagai berikut :

1) Sensory Motor Play (3/4 bulan—%2 tahun). Bermain dimulai
kpada periode perkembangan kognitif sensori matehelum
usia 3-4 bulan, gerakan atau kegiatan anak belupatda
dikategorikan sebagai bermain. Kegiatan anak semata
merupakan kelanjutan kenikmatan yang diperolehnga.
Symbolic Atau Make Belive Play (2-7 tahun). Symboétau
make belive play merupakan ciri periode pra operasi yang
terjadi antara usia 2-7 tahun yang ditandai denigarmain
khayal dan bermain pura-pura. Pada masa ini ang& lebih
banyak bertanya dan menjawab pertanyaan, mencabadae
hal yang berkaitan dengan konsep angka, ruang,titagman
sebagainya. 3)social Play Games With Rules (8 tahun- 11
tahun). Dalam bermain tahap yang tertinggi, penggarsymbol
lebih banyak diwarnai oleh nalar, logika yang Hatsobjektif,
sejak usia 8-11 tahun anak lebih banyak dikendaldtah aturan
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permainan. 4Games With Rules And Sport (11 tahun keatas).
Kegiatan bermain lain yang memiliki aturan adaldAhmga.
Kegiatan bermain ini masih menyenangkan dan dinikareak-
anak, meskipun aturannya jauh lebih ketat dan ldikekan
secara kaku dibandingkan dengan permainan yangloeg
games seperti kartu atau kasti. Anak melakukanrefaldng-
ulang dan terpacu untuk mencapai prestasi seb#knza

Menurut Hurlock dalam Soefandi (2009:31) tahapanmiain
terjadi dalam 4 tahapan yaitu, "1) Tahapan pergbkp, 2) Tahap

Mainan, 3) Tahap bermain, dan Tahap Melamun”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwapn bermain
anak dimulai dari tahapan menikmati kegiatan yaitakadkan sampai
dengan kegiatan bermain yang pada tingkat yanghsud@miliki
aturan dalam melakukannya.

8. APE (Alat Permainan Edukatif)
a. Pengertian APE

Kegiatan yang paling disenangi oleh anak adalagiaken
bermain, walaupun kegiatan bermain itu bisa dilakutanpa alat, tapi
hampir semua kegiatan dilakukan dengan menggunafkat
permainan.

Sugianto, (1995:62) Alat Permainan Edukatif (APHalah, “Alat
permainan yang sengaja dirancang secara khusuk kepentingan
Pendidikan.

Dalam Direktorat Pembina Taman Kanak-kanak danolgabk
Dasar (2003:3) menyebutkan, “APE adalah semua begadlalat, baik

yang bergerak maupun yang tidak digunakan untuk umjang
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kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar rangmar dapat
berlangsung dengan teratur dan efesien, sehinggantypendidikan
Taman Kanak-kanak tercapai”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, APE adalah Alat peram yang
dirancang dengan pemikiran yang mendalam disesuadengan
kebutuhan naluri bermain anak.

. Tujuan APE

Zaman, dkk. (2005:6.2), “Tujuan APE adalah untuk
meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak Tanmakkanak.

Montolalu (2005:8.4) mengemukakan bahwa tujuan AB&ah:

“1) Memperkaya atau menambah alat bermain /surbé@jar di

taman kanak- anak. 2) Memotivasi calon guru untlkdhl peka

dalam mengoptimalkan lingkungan sekitar utuk dikadi sebagai
media bermain. 3) Meningkatkan kreaifitas guru aala
menciptakan media bermain dengan menggunakan lsémmian
bahan alam.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkawdatujuan
APE adalah untuk mengambangkan semua aspek yanpgaadadiri
anak, baik fisik, emosi, social, bahasa, kognit#ndmoral, serta
menambah atau meperkaya alat bermain dan sumizgarbeél Taman
Kanak-kanak dan guru juga termotivasi untuk menrahkgk

kreatifitasnya dalam menciptakan media bermain deng

menggunakan bahan sisa dan bahan alam.

. Karakteristik APE

Alat permainan dapat dikategorikan sebagai alatmaman

edukatif jika memiliki beberapa karakteristik.
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Menurut Zaman, dkk (2005:62) karakteristik APE e
berikut:

1) Ditujukan untuk anak Taman Kanak-kanak, 2) Gegbi

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak Taamak-K
kanak, 3) Dapat digunakan dengan berbagai caraulkedan
untuk bermacanm tujuan aspek pengembangan atauatieah
multiguna, 4) Aman bagi anak, 5) Dirancang untukndweong
aktivitas dan kreativitas, 6) Bersifat konstrukdifau ada sesuatu
yang dihasilkan.

Menurut Gardner dalam Suyadi, (2009:103) ada beberapa
karateristik APE vyaitu, “1) Mengembangkan aspek &ma)
Mengembangkan motorik kasar, 3) Mengembangkan mkdtafus, 4)
Menguatkan daya ingat, 5) Mempertajam pendengaréi,
Meningkatkan pola piker dan sikp kompetitif”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, APE yang digunakarush
memiliki karakteristik yang dapat mengembangkanbagai aspek

pada diri anak yang dapat meningkatkan kreatiatesk yang bersifat

konstruktif atau ada sesuatu yang di hasilkan.

. Manfaat APE

Menurut Santoso dalam Kamtini (2005:62) manfaaat al
permainan antara lain sebagai berikut, “1) Melakbcerdasan
intelektual anak dan meliputi rasa ingin tahu anak, Malatih
keberanian dan kepercayaan anak, 3) Melatih kepglam minat,
mencoba, dan menebak, 4) Mengenal angka dalam ejarbe

menghitung, 5) Membuat anak senang”.
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Menurut Tanaka dalam Sudono (1995:8) manfaatpalahainan
yaitu, “Melalui bermain kognitif anak berkembang: ) 1
Mengembangkan keterampilan berhitung anak, 2) NMxakan
suasana yang menyenangkan pada anak, 3) Mengenedkan pada
anak, 4) Mengembangkan sosialisasi anak antaratsatmyanya”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, manfaat alat pernaedalah
sesuatu yang dapat mengembangkan berfikir anak ryemgngkatkan
aktivitas sel otak yang memperlancar proses petjabata dan anak
juga dapat bersosialisasi dangan lingkungan yangbag kesenangan
kepada anak.

. Papan Baca

Alat permainan edukatif untuk anak usia dini doamgy sesuai
dengan rentang usia anak. Alat permainan yang digamada yang
dibuat khusus untuk kegiatan bermain seperti: Ban®lobil-mobilan,
dil. Ada pula yang disiapkan sendiri dari bahandmahdisekitar
lingkungan salah satunya papan baca. Papan bala &¢as dua kata
yaitu papan dan baca. KBBI ( 1999:637 ) Papan hdasgu lebar dan
tipis. Baca merupakan kata kerja dari membaca wyatiigya meliahat
serta memahami isi dari apa yang ditulis atau mandgn melafalkan
apa yang tertulis. Papan baca merupakan satu atay perbentuk
papan yang digunakan untuk belajar membaca, daknnhmedia
yang digunakan pada proses pembelajaran anak patla Taman

Kanak—kanak.



28

Hanifah (1991:24) Papan baca merupakan:

Media penyampaian pesan untuk anak didik yang b&faata
yang paling banyak digunakan untuk memancing pstkork

anak dalam mengenal huruf dan kata sehingga merayegkan
kemampuan anak dalam membaca, menumbuhkan minat dan
kreatif anak dalam pembelajaran pra membaca, kepeglian
anak belajar berkembang sesuai dengan kemampuag yan
diharapkan, serta ketepatan waktu yang dialokasi#talam
pembelajaran.

Dengan menggunakan papan baca siswa dapat menkataal
huruf capital dan huruf kecil, bunyi dan nama huwafta mengenali
alphabet. Permainan kata dan huruf melalui papaca bdapat
memberikan situasi belajar yang santai dan forntedbas dari
ketegangan dan kecemasan. Anak-anak dengan alibiatkan dan
dituntut untuk memberikan tanggapan dan membuaitkegn.
Langkah-langkah kegiatan:

1. Menyiapkan perlengkapan belajar (papan bacabgadan

kata-kata
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2. Guru memperlihatkan papan baca yang bergambar &epad

anak-anak

3. Guru menyebutkan nama gambar sambil menanyakard&epa
anak-anak, kemudian membaca kata-kata yang tertllis

bawah gambar.

4. Guru menyediakan kepingan gambar yang sama Kemudian
menjelaskan dan menyuruh anak-anak menggabungkan

kepingan-kepingan gambar tersebut.
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5. Ulangi permainan ini hingga anak mengerti dan mealje
kata-kata yang terdapat dibawah gambar.
Setelah selesai ajak anak merapikan peralatan; dgpat
digunakan untuk permainan dilain kesempatan.
10. Kaitan Papan Baca dengan Pengenalan Kata
Dalam hal ini penulis menjelaskan bahwa untuk pegcatan
pengenalan kata pada anak memang dimulai sejakkairena hal ini
membutuhkan tahapan atau proses yang dilakukamasés@ncana
dan sistematis. Oleh karena itu pelaksanaannyas hdiakukan
dengan media/alat khusus yang dapat menunjang keuzamanak.
Banyak alat yang dapat digunakan untuk mengembangka
kemampuan dasar anak diantaranya dengan menggumakdia
papan baca, dengan menggunakan papan baca anakrdapgenali
kata, huruf kapital dan huruf kecil, bunyi dan nammaruf serta
mengenali alphabet. Melalui alat papan baca ink atepat dengan
mudah memahami dan mengerti tentang kata, sehikggampuan

verbal lingustik anak berkembang secara baik damap



31

B. Penelitian yang Relevan
Adapun berbagai penelitian yang relevan ditelghgbeneliti terdahulu:

1. Rosalina (2011) meneliti tentang Upaya Meningkatki@mampuan
Berbahasa Anak Usia 4-6 Tahun Melalui Metode BemnReran di Taman
Kanak-kanak Negeri 1 Padang.

Hasil peneitian menjelaskan bahwa metode bermasnpgang dilaksanakan
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak dafo IRenjadi 66,8%
dari peserta didik meningkat kemampuan berbahasanya

2. Yulismar (2010) dengan judul Meningkatkan Kemampimnbahasa Anak
Taman Kanak—kanak melalui Permaianan Ular Tanggdadnan Kanak-
kanak Mahadul Islami Ampang Gadang Kecamatan Ampeigkek
Kabupaten Agam.

Hasil peneitian menjelaskan bahwa perkembangan rkeo@n berbahasa
anak meningkat melalui permainan ular tangga d&r83%6 peserta didik
menjadi 78,16% anak telah meningkat kemampuan basbaya.
C. Kerangka Berfikir
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan @emgngan bahasa
pada kemampuan mengenal kata khususnya indikatak amemiliki
perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yaatambangkannya
dengan permainan papan baca di Taman Kanak-kandkhi&s Cingkariang

kelompok B1.
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Kerangka berfikir untuk mengambarkan kegiatan pémnan papan baca
dalam rangka meningkatkan kemampuan mengenal katat ddi gambarkan

sebagai berikut:

Kemampuan mengenal
kata rendah

A\ 4

[ Merancang alat permainan;

dengan kegiatan papan bac

l

Pelaksanaan kegiatan
bermain dengan papan bada

\ 4

Kemampuan mengenal
kata anak meningkat

Bagan |

Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini merupaklugaan semantara
sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Kemampuamgemeal kata anak
meningkat dan berkembang secara optimal melaluiateag permainan papan

baca di Taman Kanak-kanak Al-lkhlas Cingkariangpkgbok B1.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat

diambil kesmpulan tentang kemampuan pengenalan kata bagi anak sebagal

berikut:

1

Peningkatan kemampuan pengenalan kata anak dapat tercapai secara optimal
dengan menggunakan pendekatan dan strategi yang tepat dalam pel aksanaan
proses pembelgjaran.

Permainan dengan menggunakan papan baca merupakan suatu permainan
yang dapat meningkatkan kemampuan pengenalan kata bagi anak karena
permainan papan baca dapat meningkatkan sosialisasi anak serta dapat
menanamkan sikap sabar pada anak

Penggunaan metode bermain dengan papan baca bagi seorang guru dapat
meningkatkan kemampuan pengenalan kata bagi anak dan menunjukan hasi
yang baik dan menambah media pembelgaran dalam melaksanakan proses

pembal gjaran.

B. Implikas

Permainan papan baca adalah suatu permainan yang dapat meningkatkan

kemampuan pengenalan kata bagi anak. Sehingga telah terjadi peningkatan

disetiap indikatornya terutama disaat anak menirukan kembali 4-5 urutan kata,

karena membaca merupakan sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas
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pengenalan kata, pemahamam literal, interprestasi, membaca kritis dan

pemahaman kreatif

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:

1

Pihak sekolah seharusnya menyediakan mediamedia yang dapat
mengembangkan kemampuan pengenalan kata bagi anak melalui berbagai
macam permainan yang menarik bagi anak.

Disarankan kepada guru Taman Kanak-kanan untuk mencobakan permainan
papan baca bagi anak ini sebagal strategi yang dapat merangsang kemampuan
pengenalan katabagi anak secaralangsung pada proses pembel gjaran.
Penelitian telah berhasil dilaksanakan dengan menggunakan subjek penelitian
siswa kelompok B1 di Taman Kanak-kanan Al-Ikhlas Cingkariang, agar guru
dapat memahami kebutuhan dari masalah anak dalam belgjar sambil bermain.
Kepada pihak Taman Kanak-kanan Al-lkhlas Cingkariang hendaknya dapat
melengkapi media untuk mengembangkan kemampuan membaca bagi anak,
agar pelaksanaan kegiatan pembelgjaran berjalan lancar sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu

dan menambah wawasan.
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